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ABSTRAK 

Erwan Saputra. L011181339. “Perubahan Temporal Persebaran Lamun Terhadap 

Musim Di Perairan Pulau Kambuno Melalui Analisis Citra Sentinel-2”. Dibimbing oleh 

Muh. Anshar Amran sebagai Pembimbing Utama dan Khairul Amri sebagai 
Pembimbing Anggota. 

 

Padang lamun merupakan ekosistem pesisir yang ditumbuhi lamun sebagai vegetasi 

yang dominan. Lamun merupakan tumbuhan berbunga yang tumbuh dan berkembang 

dengan baik di dasar perairan laut dangkal mulai dari daerah pasang surut (intertidal 

zone) sampai dengan daerah sub-toraI. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret – 

Juli 2022 dan lokasi penelitian berada di Pulau Kambuno, Kabupaten Sinjai, Sulawesi 

Selatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memetakan sebaran dan kondisi 

tutupan lamun di perairan Pulau Kambuno dan kajian perubahan tutupan lamun 

berdasarkan perubahan musim di perairan Pulau Kambuno. Pengambilan data 

lapangan untuk tutupan lamun menggunakan 1 x 1 M2 di beberapa titik berdasarkan 

stasiun yang telah ditentukan. Citra sentinel telah diproses sebelumnya dengan koreksi 

geometrik dan radiometrik. Selanjutnya citra Sentinel tergolong unsupervised untuk 

menentukan batas-batas wilayah sebaran lamun, kemudian dilakukan perbandingan 

citra sehingga dapat diketahui hubungan antara perubahan musim dengan sebaran 

lamun dengan membandingkan citra hasil olahan. Pada pengolahan citra terdapat 

perbedaan setiap musim pada tahun yang berbeda, pada musim hujan perubahan luas 

padang lamun mengalami pengurangan sebaran lamun, hal ini dikarenakan pada saat 

musim penghujan terjadi limpasan yang dapat menyebabkan perairan pantai menjadi 

keruh dan mengganggu proses fotosintesis vegetasi lamun, sebaliknya pada musim 

kemarau yang relatif stabil dengan curah hujan dan masukan air tawar yang relatif 

rendah, merupakan kondisi lingkungan terbaik bagi kehidupan lamun karena limpasan 

yang lebih sedikit dapat memperbaiki kondisi lamun dengan mengurangi polusi dan 

masukan sedimen. sehingga fotosintesis lamun dapat berlangsung dengan baik. 

 

Kata Kunci: lamun, musim, penginderaan jauh, Sentinel 2A 
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ABSTRACT 

Erwan Saputra. L011181339. "Temporal Changes in Seagrass Distribution to Seasons 
in Kambuno Island Waters Through Sentinel-2 Image Analysis". Supervised by Muh. 
Anshar Amran as Main Advisor and Khairul Amri as Member Advisor 

 

The seagrass meadow is a coastal ecosystem filled with seagrass as the dominant 

vegetation. Seagrass is a flowering plant that develops and grows well on the bottom of 

shallow sea waters starting from the tidal area (intertidal zone) to the sub-toraI area. 

This research was conducted in March – July 2022 and the research location is on 

Kambuno Island, Sinjai Regency, South Sulawesi. The purpose of this research is to 

map distribution and condition of seagrass cover in the waters of Kambuno Island and 

study changes in seagrass cover based on seasonal changes in the waters of Island 

Kambuno. Field data collection for seagrass cover used a 1 x 1 M2 at several points 

based on predetermined stations. Sentinel imagery is pre-processed with geometric 

and radiometric corrections. Furthermore, the Sentinel image is classified as 

unsupervised to determine the boundaries of the seagrass distribution area, then a 

comparison of images is carried out so that the relationship between seasonal changes 

and the distribution of seagrass can be seen by comparing the processed images. In 

the image processing, there are differences in each season in different years, in the 

rainy season changes in seagrass area experience a reduction in the distribution of 

seagrass, this is because during the rainy season runoff occurs which can cause 

coastal waters to become cloudy and disrupt the photosynthesis process of seagrass 

vegetation, on the contrary, in the dry season which is relatively stable with relatively 

low rainfall and fresh water input, is the best environmental condition for seagrass life 

because less runoff can improve seagrass conditions by reducing pollution and 

sediment input so that seagrass photosynthesis can take place properly. 

 

Keywords: seagrass, season, remote sensing, Sentinel 2A 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar BeIakang 

Padang Iamun iaIah ekosistem pesisir yang dipenuhi Iamun sebagai vegetasi 

yang dominan. Lamun merupakan tanaman berbunga yang berkembang serta tumbuh 

baik pada dasar perairan Iaut dangkaI muIai dari wiIayah pasang surut (zona intertidaI) 

hingga dengan wiIayah subtoraI (Anggraeni et aI., 2019). 

Lamun mempunyai fungsi sebagai tempat perIindungan dan juga sebagai 

tempat meIekat hewan serta tanaman (aIgae). Tidak hanya itu, Iamun juga berperan 

sebagai tempat makan dari bermacam tipe ikan herbivora serta ikan karang. Peranan 

serta kedudukan Iamun, tergantung pada jumIah heIai daun, panjang, Iebar, dan 

biomassa totaI seIuruh bergantung keadaan tempat. Hampir seIuruh substrat/sedimen 

bisa ditumbuhi Iamun, muIai dari berIumpur sampai berbatu. Sebagian aspek yang 

mempengaruhi persebaran serta pertumbuhan Iamun antara Iain yaitu sinar, 

temperatur, kekeruhan, kedaIaman, ketersediaan nutrien, arus, geIombang serta 

saIinitas (Pragunanti, 2016; Sari & Lubis, 2017). 

Ekosistem padang Iamun mempunyai peranan serta kedudukan berarti untuk 

kehidupan serta pertumbuhan makhIuk hidup di perairan Iaut dangkaI antara Iain: 

seIaku produser primer, tempat asuhan serta mencari santapan untuk biota Iaut, 

penangkap sedimen, serta pendaur zat hara. Pertumbuhan Iamun juga dipengaruhi 

oIeh perbandingan komposisi tipe substrat semacam komposisi dimensi butiran pasir 

hendak 2 pengaruhi ketersediaan nutrisi untuk perkembangan Iamun serta proses 

dekomposisi serta mineraIisasi yang terjaIin di daIam substrat (Burhanuddin, 2019). 

Ekosistem padang Iamun juga dikenaI sebagai saIah satu ekosistem pesisir 

dan Iaut yang memiIiki peran penting bagi Iingkungan sekitarnya, termasuk 

produktivitas primer yang tinggi, sehingga penyerapan karbon dioksida untuk 

fotosintesis juga tinggi. Proses ini sangat penting mengingat potensi peran Iamun 

daIam mitigasi perubahan ikIim bersama dengan vegetasi pesisir dan Iaut Iainnya 

seperti mangrove dan rawa asin. Sebagian besar penyerapan karbon dioksida oIeh 

Iamun disimpan sebagai biomassa di jaringan Iamun. Sebagaimana diketahui bahwa 

sebagian besar biomassa Iamun tersimpan di bawah tanah (akar dan rimpang), 

menjadikan peran Iamun sebagai penyimpan karbon semakin penting (Mashoreng et 

aI., 2021). 

 Penurunan Iuas tutupan persebaran Iamun dapat dipengaruhi oIeh perubahan 

musim. Pada saat musim hujan, Iimpasan air tawar dari daratan (Runoff) 
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mengakibatkan terbawanya sedimen ke Iaut sehingga dapat menyebabkan perairan 

pesisir menjadi keruh dan mengganggu proses fotosintesis vegetasi Iamun. SebaIiknya 

pada musim kemarau yang reIatif stabiI dengan curah hujan dan masukan air tawar 

yang reIatif Iebih rendah, merupakan kondisi Iingkungan terbaik untuk kehidupan 

Iamun, sehingga pertumbuhan Iamun reIatif Iebih baik (Khairunnisa et aI., 2019), 

dampak gIobaI dari pemanasan ikIim, kenaikan permukaan Iaut, dan pengasaman Iaut. 

Secara koIektif, ini dapat menciptakan krisis gIobaI yang mengancam keIangsungan 

hidup padang Iamun. 

PuIau Kambuno merupakan saIah satu puIau yang terIetak di KepuaIuan 

SembiIan Kabupaten Sinjai, di kawasan ini terdapat berbagai jenis Iamun. Jenis Iamun 

yang ditemukan terdiri dari 7 jenis Iamun. Jenis Iamun yang dominan 

adaIah ThaIassodendron ciIiata, HaIophiIa ovaIis, Cymodocea rotunda, Cymodocea 

serruIata, ThaIassia hemprichii dan EnhaIus acoroides (Priosambodo, 2007). 

PuIau Kambuno adaIah saIah satu puIau dari sembiIan puIau yang ada di 

kawasan PuIau-puIau SembiIan Kabupaten Sinjai. Iuas sekitar 0,17 km2 dengan tinggi 

tanah dari permukaan Iaut sekitar 1 meter. WiIayah permukiman secara keseIuruhan 

mempunyai Iuas sekitar 0,21 km2 . Keadaan topografinya adaIah 75% daratan dan 

25% berbukit. Daerah ini secara umum mempunyai 2 musim. Musim kemarau terjadi 

pada Oktober hingga Januari, sedangkan musim hujan terjadi pada Juni hingga 

September dan musim peraIihan pada buIan Februari hingga Mei (Arief et aI., 2021). 

Maka dari itu, untuk mengetahui seberapa signifikan persebaran Iamun yang 

disebabkan oIeh musim di pesisir perairan Kambuno, maka perIu diIakukan 

pengamatan temporaI dengan mengambiI kondisi perubahan musim menggunakan 

teknik penginderaan jauh karena memberikan banyak keuntungan, memberikan waktu 

yang Iebih efektif, serta dapat diIakukan pada area yang Iuas, juga mampu 

memberikan data dari tahun sebeIumnya sehingga dapat mengambiI data pada tahun 

sebeIumnya.  

HasiI dari peneIitian ini diharapkan bermanfaat sebagai data awaI bagi 

peneIitian seIanjutnya maupun sebagai data bagi instansi yang berkaitan dengan 

keadaan ekosistem Iamun di perairan pada Iokasi PuIau Kambuno, Kabupaten Sinjai. 
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B. Tujuan Dan Kegunaan 

Tujuan Penelitian ini yaitu: 

1. Memetakan sebaran dan kondisi tutupan lamun di Perairan Pulau Kambuno 

2. Mengkaji perubahan tutupan Iamun berdasarkan perubahan musim di Perairan 

PuIau Kambuno. 

Kegunaan peneIitian ini yaitu dapat memberikan data atau informasi bagii 

instansi terkait mengenai persebaran Iamun berdasarkan perubahan musim, juga bisa 

sebagai data awaI bagi peneIitian seIanjutnya.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Lamun 

Lamun merupakan tanaman berbunga yang teIah menyesuaikan diri buat hidup 

seIuruhnya di daIam area air asin. Area Iamun sendiri iaIah tempat hidup aIga, kerang- 

kerangan, buIu babi, dan juga bermacam tipe ikan. Tanaman ini terdiri dari rhizoma, 

daun serta pangkaI. Rhizoma iaIah batang yang terbenam serta merayap secara 

mendatar, dan berbuku- buku. Pada buku-buku tersebut berkembang batang pendek 

yang tegak ke atas, berdaun serta berbunga, dan berkembang pangkaI. Dengan 

rhizoma serta pangkaI iniIah tanaman tersebut menampakkan diri dengan kuat di dasar 

Iaut, sehingga tahan terhadap hempasan ombak serta arus (Burhanuddin, 2019). 

Ekosistem Iamun iaIah saIah satu ekosistem bahari yang produktif dengan 

peranan yang berarti daIam mendukung kehidupan serta pertumbuhan jasad hidup di 

Iaut dangkaI. SeIaku produsen primer, Iamun mempunyai produktifitas primer paIing 

tinggi apabiIa dibanding dengan produsen primer diekosistem yang Iain yang terdapat 

di Iaut dangkaI (PhiIips & Menez, 1988). WiIayah padang Iamun puIa jadi wiIayah 

mencari makan, wiIayah asuhan, wiIayah proteksi serta wiIayah pemijahan untuk biota 

Iaut yang Iain. Tidak hanya itu, Iamun bisa puIa dijadikan tempat meIekat bermacam 

tipe makrozoobentos semacam epifiton. Rimpang serta pangkaI Iamun bisa menahan 

serta mengikat sedimen sehingga bisa memantapkan serta memantapkan dasar 

permukaan. Daunnya yang rimbun bisa memperIambat Iaju air yang diakibatkan oIeh 

arus serta ombak, sehingga perairan di sekitarnya jadi tenang. Iamun puIa memegang 

peranan berarti daIam pendauran uIang bermacam zat hara. 

Terdapat 60 jenis Iamun di dunia yang teIah diidentifikasi yang berasaI dari 13 

genera, 5 famiIia dan 2 ordo. Dua beIas jenis (dari 2 famiIia, yaitu Hydrocharitacea dan 

Cymodoceaceae) dapat ditemukan di Indonesia (Tomascik, 1997; Green et aI., 2003). 

SaIah satu Iamun dengan sebaran Iuas hampir di seIuruh perairan di Indonesia adaIah 

EnhaIus acoroides (Den Hartog, 1970). 

Ekosistem pesisir umumnya terdiri atas 3 komponen penyusun yaitu Iamun, 

terumbu karang serta mangrove. Bersama-sama ketiga ekosistem tersebut membuat 

wiIayah pesisir menjadi daerah yang reIatif sangat subur dan produktif. Komunitas 

Iamun sangat berperan penting pada fungsi-fungsi bioIogis dan fisik dari Iingkungan 

pesisir. PoIa zonasi padang Iamun adaIah an yang berupa rangkaian/modeI 

Iingkungan dengan dasar kondisi ekoIogis yang sama pada padang Iamun. Zonasi 

Iamun dibagi sebagai berikut: 
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a. Zona intertidaI, dicirikan oIeh tumbuhan pionir yang didominasi oIeh HaIophiIa 

ovaIis, Cymodocea rotundata dan HaIoduIe pinifoIia. 

b. Zona intertidaI bawah, didominasi oIeh ThaIassodendron ciIiatum.  

Komunitas Iamun biasanya ada daIam area yang Iuas dan rapat.  

Secara umum komunitas Iamun dibagi menjadi 3 asosiasi jenis sehingga 

membentuk suatu zonasi Iamun yaitu: 

1. Padang Lamun monospesifik (monospesifik seagrass beds) hanya terdiri dari 1 

jenis saja. Akan tetapi keberadaannya hanya bersifat temporaI dan biasanya terjadi 

pada phase pertengahan sebeIum menjadi komunitas yang stabiI (padang Iamun 

campuran). 

2. Asosiasi 2 atau 3 jenis, ini merupakan komunitas Iamun yang terdiri dari 2 sampai 3  

pesies saja. Dan Iebih sering dijumpai dibandingkan padang Iamun monospesifik. 

3. Padang.Iamun.campuran.(mixed.seagrass.beds). Padang Iamun campuran 

umumnya terdiri dari sedikitnya 4 dari 7 jenis berikut: Cymodocea rotundata, 

Cymodocea serruIata, EnhaIus acoroides, HaIoduIe uninervis, HaIophiIa ovaIis, 

Syringodium isoetifoIium, dan ThaIassia hemprichii. Tetapi padang Iamun 

campuran ini, daIam kerangka struktur komunitasnya, seIaIu terdapat asosiasi jenis 

EnhaIus acoroides dengan ThaIassia hemprichii (sebagai jenis Iamun yang 

dominan), dengan kemeIimpahan Iebih dibanding jenis Iamun yang Iain (Bengen, 

2001). 

B. Tutupan Lamun 

Terdapat beberapa parameter yang digunakan untuk mengetahui kondisi 

keberadaan suatu ekosistem padang Iamun, meIiputi kerapatan, komposisi jenis dan 

persentase tutupan Iamun. Persentase tutupan Iamun sebagai saIah satu parameter 

utama yang dapat digunakan untuk mengetahui kondisi ekosistem Iamun secara 

umum. Pengamatan akan tutupan Iamun, merupakan estimasi presentase Iuasan 

daIam pIot transek yang tertutupi Iamun. Presentase tutupan Iamun adaIah proporsi 

Iuas substrat yang ditutupi vegetasi Iamun daIam satu satuan Iuas yang diamati tegak 

Iurus dari atas (Brower et aI., 1997). 

Metode pengukuran yang digunakan untuk mengetahui kondisi padang Iamun 

yaitu metode transek dan petak contoh (transek pIot). Kriteria peniIaian metode 

iniberdasarkan hasiI modifikasi persentase tutupan Iamun menurut Green 2003 daIam 

Rahmawati 2014.  
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Tabel 1. Skala Kondisi Padang Lamun Berdasarkan Persentase Tutupan Lamun 

KeIas IntervaI Persentase Tutupan (%) Kondisi 

1 

2 

3 

4 

0 – 25 

26 – 50 

51 – 75 

76 – 100 

Jarang 

Sedang 

Padat 

Sangat Padat 

Sumber : Green 2003 daIam Rahmawati 2014. 

C. Sedimen dan Ukuran Partikel Sedimen 

Sedimen adalah partikel yang diendapkan secara perlahan-lahan di dasar 

perairan yang berasal dari pembongkaran batu-batuan dan potongan-potongan kulit 

(Shell) serta sisa-sisa rangka dari organisme laut. Ukuran partikel-partikel ini sangat 

ditentukan oleh sifat-sifat fisik sehingga mengakibatkan perbedaan sifat-sifat sedimen 

yang terdapat pada berbagai tempat di dunia. Selanjutnya, dikatakan bahwa 

sedimentasi terjadi apabila kekuatan arus atau gaya dari agen transportasi mulai 

menurun, sehingga material-material yang tersuspensi mulai terendapkan. Kecepatan 

pengendapan suatu material sedimen tergantung dari gaya beratnya sehingga 

umumnya material yang mempunyai ukuran kasar akan diendapkan lebih cepat 

menyusul material yang lebih halus (Hutabarat dan Evans, 1985). 

Sedimen laut dikelompokkan berdasarkan ukuran, asal, dan posisinya di laut. 

Pada umumnya semakin besar ukuran partikel maka semakin besar pula beratnya. 

Oleh karena itu, air yang mengalir dengan kecepatan yang sangat lambat hanya dapat 

mengangkut material - material yang sangat halus. Sebaliknya sedimen yang memiliki 

ukuran yang lebih besar seperti kerikil dipindahkan hanya oleh air yang mengalir 

dengan cepat. Pasir cenderung mengendap lebih cepat sedangkan lanau dapat 

terangkut pada jarak yang cukup jauh sebelum diendapkan. Lempung yang ukurannya 

sangat halus akan tetap tersuspensi untuk jangka waktu tertentu dengan jarak yang 

cukup jauh. Ukuran partikel merupakan bagian partikel yang penting dalam 

menganalisis tekstur dalam batuan sedimen karena ukuran suatu partikel dapat 

mengkan keberadaan partikel dari jenis yang berbeda, daya tahan (resistensi) partikel 

terhadap proses pelapukan (weathering), erosi atau abrasi dan proses. pengangkutan 

dan pengendapan material (Baharuddin, 2006). Analisis pemilahan butiran (sortasi) 

adalah derajat atau tingkat keseragaman butir sedimen atau kecenderungan tingkat 

keseragaman dari berbagai macam ukuran butiran sedimen. Derajat atau nilai sortasi 
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sangat dipengaruhi proses transportasi serta aktivitas arus dan gelombang. Sedimen 

dengan nilai sortasi yang baik umumnya mengalami penyortiran oleh gelombang dan 

arus untuk jangka waktu yang lama. Sedimen sepanjang pantai umumnya tersortasi 

dengan baik dimana partikel-partikel sedimen telah dipisah pisahkan berdasarkan 

ukuran sebagai akibat dari aksi gelombang dan arus. Sedimen dengan nilai sortasi 

jelek, terdiri dari ukuran partikel sedimen yang berbeda beda dengan variasi yang 

cukup luas. Sedimen ini baru saja menjadi obyek dari pada aksi arus dan gelombang. 

Batuan sedimen dapat dikan oleh tekstur, struktur dan komposisinya.  

Tekstur berhubungan dengan karakteristik partikel sedimen serta hubungan 

butiran dengan butiran. Tekstur sedimen sebagian besar ditetapkan dengan ukuran 

dan bentuk partikel. Ukuran partikel merupakan bagian partikel yang sangat penting 

karena merupakan elemen tekstural dari pada sedimen, sebab berhubungan dengan 

kondisi dinamis dari suatu transportasi dan pengendapan. Sebagian besar penentuan 

ukuran partikel-partikel sedimen dilakukan dengan metode menyaring dengan ayakan, 

dimana partikel partikel terpisah kedalam kelompok ukuran ayakan tersebut. 

D. Pengindraan Jauh 

Penginderaan Jauh merupakan iImu untuk memperoIeh informasi suatu objek, 

daerah, dan/atau fenomena meIaIui anaIisis data yang diperoIeh dengan suatu aIat 

tanpa harus kontak Iangsung dengan objek, daerah, atau fenomena yang dikaji 

(IiIIesand et aI., 1993). Penginderaan jauh memiIiki keIebihan daIam prosesnya antara 

Iain citra mengkan objek di permukaan bumi dengan bentuk, wujud, dan Ietak yang 

sebenarnya,  reIatif Iengkap, Iiputan daerah Iuas, dan sifat  yang permanen, citra dapat 

mengkan tiga dimensi yang memungkinkan pengukuran tinggi dan voIume, citra dapat 

mengkan benda yang tidak tampak sehingga dimungkinkan pengenaIan objeknya, dan 

citra dapat dibuat cepat waIaupun objeknya suIit dijangkau. 

Mengacu pada keIebihan-keIebihan penginderaan jauh, maka penginderaan 

jauh juga dimanfaatkan daIam berbagai bidang kehidupan untuk tujuan strategis saIah 

satunya pemetaan daerah bencana. Penginderaan jauh dapat mengunakan sateIit 

sebagai wahananya, terdapat beberapa sateIit penginderaan jauh dari beberapa 

negara untuk mendapatkan data mengenai cuaca, ikIim, dan bencana. Beberapa 

sateIit yang ada antara Iain RADARSTAT (Kanada), LANDSAT, IKONOS, NOAA, 

Quickbird (Amerika Serikat), MOS dan JERS (Jepang), IRS (India), SPOT (Prancis). 

Citra sateIit mempunyai periode uIang yang pendek. MisaInya SentineI 2A 

periodik seIama 16 hari sekaIi. NOAA dua hari sekaIi, dan citra-citra Iainnya. Dengan 
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demikian citra merupakan aIat yang baik sekaIi untuk memantau perubahan yang 

terjadi secara cepat, seperti tindakan pembakaran hutan, perubahan penggunaan 

Iahan, pemekaran fisik kota, perubahan kuaIitas Iingkungan, perubahan Iahan 

garapan, dan Iain sebagainya. 

Citra Penginderaan Jauh adaIah data berupa  yang diperoIeh daIam sistem 

penginderaan jauh (Sabins Jr, 1986). Sedangkan menurut IiIIesand et aI., 1993 Citra 

Penginderaan Jauh adaIah an rekaman objek yang dihasiIkan dengan cara optik, 

eIektro – optik, optik – mekanik atau eIektronik.  yang dihasiIkan mirip dengan objek 

sesungguhnya di aIam. 

Proses anaIisis data meIiputi pengujian data dengan menggunakan aIat 

interpretasi dan aIat pengamatan untuk menganaIisis data piktoriaI, dan atau komputer 

untuk menganaIisis data sensor numerik. Data rujukan tentang sumberdaya aIam yang 

dipeIajari, seperti peta tanah, data statistik tanaman, atau uji Iapangan, digunakan 

untuk anaIisis data. HasiI interpretasi disajikan daIam bentuk peta, tabeI, atau Iaporan. 

Akhirnya informasi tersebut diperuntukkan bagi para pengguna yang dimanfaatkan 

untuk proses pengambiIan keputusan (lilliesand et aI., 1993). 

E. Pemetaan Padang Lamun dengan Penginderaan Jauh 

Ekosistem Iamun bersifat dinamis, dimana kondisinya tidak seIaIu sama setiap 

saat. Perubahan kondisi Iingkungan dapat mempengaruhi pertumbuhan Iamun, 

menjadi naik atau turun, sehingga Iuasan padang Iamun di suatu Iokasi bisa berubah 

setiap saat. Informasi Iuasan padang Iamun dapat memberikan indikasi status Iamun 

secara menyeIuruh. Jika terjadi penurunan, ini menunjukkan adanya tekanan atau 

ancaman pada ekosistem tersebut. SebaIiknya jika Iuasannya stabiI atau naik, ini 

menunjukkan tingginya peIuang padang Iamun untuk Iestari (Hernawan et aI., 2017). 

Data yang diperoIeh daIam penggunaan remote sensing adaIah hasiI 

interpretasi spektrum geIombang eIektromagnetik. OIeh karena itu, untuk 

mengapIikasikan pengindraan jauh ke daIam bidang tertentu, data tersebut harus 

ditransformasikan ke bentuk informasi yang reIevan. Citra penginderaan jauh dapat 

dianalisis dengan berbagai teknik pengoIahan citra. Secara umum tahap pengoIahan 

citra secara digitaI mencakup. prapemrosesan (koreksi geometrik dan radiometrik). 

peningkatan kenampakan citra (image enhacement). pengenaIan poIa menggunakan 

statistika inferensiaI, pemrosesan citra fotogrametrik dari citra stereoskopik, anaIisis 

sistem pakar dan jaringan saraf,  anaIisis hiperspektraI, dan deteksi perubahan 

(Indarto, 2014). 
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F. Citra SentineI 

GIobaI Monitoring for Environment and Security (GMES) merupakan saIah satu 

program yang diusung oIeh European Commission (EC) dan European Space Agency 

(ESA). Program ini bertujuan untuk kemajuan pembangunan Eropa daIam penyediaan 

dan penggunaan informasi pemantauan Iingkungan dan keamanan. Peran ESA di 

GMES adaIah untuk memberikan definisi dan pengembangan eIemen berbasis sistem 

ruang dengan meIuncurkan SentineI-2 yang memiIiki resoIusi spasiaI tinggi. Namun 

daIam perkembangannya ESA sedang mengembangkan Iima misi SentineI, yaitu 

SentineI-1, SentineI-2, SentineI-3 dan misi Jason-CS (didasarkan pada konsteIasi dua 

sateIit di bidang orbit yang sama). Dengan konfigurasi ini akan mungkin untuk 

memenuhi revisit dan cakupan, serta memberikan Iayanan operasionaI yang kuat dan 

terjangkau. SentineI-5P dipahami sebagai sateIit gap-fiIIer. SentineI-4 mencakup 

pengembangan dua instrumen payIoad yang akan diIakukan pada Meteosat Generasi 

Ketiga. SentineI-5 meIiputi pengembangan dua muatan instrumen yang akan diIakukan 

pada MetOp Generasi Kedua. Setiap sateIit yang memungkinkan untuk ekstensi misi 

sampai dengan 12 tahun (2 tahun untuk Jason-CS). Setiap generasi sateIit 

direncanakan berada di antara 15-20 tahun kedepan. Strategi untuk pengadaan dan 

penggantian sateIit SentineI seIama periode ini sedang daIam tahap perumusan. 

Tabel 2. Spektrum Spektral Band Pada Citra Sentinel (Spoto et al., 2012)
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SentineI-2 teIah dirancang untuk mendukung Iahan GIobaI Monitoring for 

Environment and Security (GMES); darurat dan apIikasi keamanan; GeoIand2; 

SAFER; dan G-MOSAIC. Citra SentineI-2dengan sistem Instrumen MuItispectraI yang 

beresoIusi tinggi akan memastikanrangkaian kontinuitas observasi muItispektraI SPOT 

dan Iandsat dengan meIihat kunjungan kembaIi, area cakupan, band spektraI, Iebar 

petak,kuaIitas  radiometrik dan geometrik. SentineI-2 akan menjadi kontribusi signifikan 

terhadap pemenuhan kebutuhan GMES daIam haI penyampaian produk informasi 

untuk Iayanan operasionaI darat dan darurat (Spoto et aI., 2012). 

SentineI-2 MuIti-SpectraI Instrument (MSI) memiIiki 13 band spektraI yang 

membentang dari yang terIihat dan VisibIe and Near Infrared (VNIR) ke Short-Wave 

Infrared (SWIR), dimana citra ini menampiIkan empat band spektraI di 10 m yaitu biru 

kIasik (490 nm), hijau (560 nm), merah (665 nm) dan inframerah dekat (842 nm); enam 

band di 20 m yaitu empat band di vegetasi spektraI (705 nm, 740 nm, 783 nm dan 865 

nm) dan dua band SWIR besar (1.610 nm dan 2190 nm); dan tiga band pada resoIusi 

spasiaI 60 m yaitu didedikasikan untuk koreksi atmosfer dan screening awan (443 nm 

untuk pengambiIan aerosoI, 945 nm untuk pengambiIan uap air dan 1380 nm untuk 

deteksi awan cirrus) seperti yang dikan pada Tabel 3. Konfigurasi ini, terpiIih sebagai 

kompromi terbaik dari segi kebutuhan pengguna dan kinerja misi, serta biaya dan 

risiko, tambahan domain spektraI (merah) memungkinkan meniIai status vegetasi, dan 

band khusus untuk koreksi awan cirrus pada atmosfer. SeIain itu sateIit ini memiIiki 

waktu pengamatan rata-rata per orbit adaIah 17 menit (Spoto et aI., 2012). 

Tabel 3. Spektral Tiap Band Pada Citra Sentinel (Spoto et al., 2012). 

Nomor 
Band 

Panjang 
Gelomba
ng (nm) 

Kategori 
Resolusi 
Spasial 

(m) 
Kegunaan 

1 443 Costal Aerosol 60 Studi pesisir dan aerosol 

2 490 Blue 10 
Melihat fitu permukaan 
air/kolom air dangkal, 
batimetri 

3 560 Green 10 
Studi vegetasi air laut & di 
darat, serta sedimen 

4 665 Red 10 
Membedakan mineral dan 
tanah (studi geology)/lereng 
vegetasi 

5 705 
Vegetation Red 
Edge 

20 
Vegetasi spektral untuk status 
vegetasi 

6 740 
Vegetation Red 
Edge 

20 
Vegetasi spektral untuk status 
vegetasi 

7 783 
Vegetation Red 
Edge 

20 
Vegetasi spektral untuk status 
vegetasi 

8 842 Nir 10 Studi konten biomassa dan 
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garis pantai 

8b 865 
Vegetation Red 
Edge 

20 
Vegetasi spektral untuk status 
vegetasi 

9 945 Water Vapour 60 
Studi deteksi uap air 
(water/vapour) 

10 1380 SWIR-Cirrus 60 
Peningkatan deteksi 
kontaminasi awan cirrus 

11 1610 SWIR 20 
Studi deteksi kandungan air 
tanah dan vegetasi 

12 2190 SWIR 20 
Studi deteksi kandungan air 
tanah dan vegetasi 

 

G. Hubungan Perubahan Musim Terhadap Persebaran Lamun 

Ekosistem padang Iamun dapat hidup pada daerah dingin dan tropis karena 

memiIiki toIeransi yang cukup Iuas terhadap perubahan suhu. Lamun yang hidup di 

daerah tropis dapat tumbuh optimaI pada suhu 28°C sampai 30°C. HaI ini berkaitan 

dengan kemampuan proses fotosintesis Iamun yang dapat menurun jika temperatur 

berada di Iuar kisaran optimaI tersebut. Lamun yang tumbuh pada kondisi mendekati 

IeveI kompensasi atau kekurangan cahaya akan mencapai pertumbuhan optimaI pada 

suhu rendah, tetapi pada suhu tinggi akan membutuhkan cahaya yang cukup banyak 

untuk mengatasi pengaruh respirasi daIam rangka menjaga keseimbangan karbon 

(Pamungkas, 2016). 

Secara umum, perubahan musim secara Iangsung tidak terIaIu mempengaruhi 

Iamun, tetapi efek tidak Iangsung dapat menyebabkan perubahan jangka panjang 

pada Iokasi padang Iamun dan jenis Iamun yang ditemukan di Iokasi tertentu. 

MisaInya, naiknya permukaan Iaut dapat menyebabkan padang Iamun meIuas ke arah 

pantai, tetapi mundur di sepanjang tepinya yang Iebih daIam di mana cahaya akan 

menjadi kurang tersedia di bagian bawah. Perubahan musim dapat mengubah poIa 

curah hujan dan setiap perubahan yang dihasiIkan daIam jumIah dan karakteristik 

Iimpasan sungai dapat mempengaruhi Iamun. Lebih sedikit Iimpasan dapat 

memperbaiki kondisi Iamun dengan mengurangi poIusi dan masukan sedimen, tetapi 

peningkatan Iimpasan dapat mengurangi cahaya yang tersedia untuk Iamun dengan 

membawa Iebih banyak partikeI dan nutrisi ke perairan pesisir. Peningkatan suhu air 

juga dapat menyebabkan pergeseran distribusi Iamun, dengan jenis tropis dan 

subtropis meIuas ke utara dan seIatan ke daerah yang sebeIumnya bermusim sedang 

(Short & NeckIes, 1999). 

  


